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BAB V

PENUTUP 
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari materi pada bab-bab sebelumnya, dengan adanya pembuatan web berjudul “Sistem Informasi Teater Kampus Di Jogjakarta Berbasis Web”, secara umum dapat diambil kesimpulan:

1. Sistem informasi teater kampus berbasis web ini sangat dibutuhkan terutama oleh penggiat seni pertunjukan teater dimanapun berada yang membutuhkan informasi tentang perkembangan dunia seni pertunjukan dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok teater khususnya yang berada di setiap perguruan tinggi Jogjakarta secara cepat dan akurat melalui media internet.

2. Program yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database server memberikan kemudahan untuk pengelola melakukan penambahan maupun pengeditan data setiap saat secara cepat. 
3. Dengan adanya internet sebagai sarana informasi, tidak lagi bisa dipungkiri bahwa segala macam informasi dapat diakses dengan ukuran waktu yang cepat, dengan biaya yang relatif murah.

5.2. Saran 

Sesuai dengan permasalahan yang ada dan setelah pembuatan program yang dibutuhkan dalam penyelesaiannya, maka diberikan beberapa saran yang dapat digunakan dalam pengembangan progam di masa mendatang, antara lain:
1. Untuk pengembangan program dapat ditambahkan data-data teater yang tidak terbatas pada teater yang berada di perguraun tinggi, mengingat pesatnya pertumbuhan kelompok-kelompok teater di luar wilayah perguruan tinggi seperti kelompok-kelompok teater di tingkat sekolah menangah maupun sanggar-sanggar seni yang ada di Jogjakarta.

2. Hubungan tabel Polling yang dapat direlasikan terhadap tabel Pentas ataupun tabel yang lain sehingga secara fungsional polling dalam web ini dapat mendukung perkembangan teater lebih optimal.

3. Penambahan program news atau berita-berita seputar dunia teater dan forum diskusi akan menambah lebih dinamisnya web ini, sehingga mampu memberikan ruang komunikasi yang lebih efektif dalam rangka pembentukan jaringan kerja antar kelompok-kelompok teater yang tidak saja terbatas di wilayah Jogjakarta. 
4. Penggunaan dua bahasa seperti bahasa Inggris dan Indonesia akan dapat lebih membantu proses publikasi, komunikasi dan sosialisasi dunia seni pertunjukan teater pada dunia internasional.
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